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METHODS
Review dari beberapa literatur, jurnal dan media informasi 
lokal nasional maupun internasional  serta catatan dan 
laporan dari berbagai instansi pemerintah yang terkait yang 
dijadikan referensi atau acuan pada penulisan abstrak ini

RESULTS

PETI terus berlangsung di provinsi Jambi dikarenakan 
masyarakat merasa ini cara cepat untuk menghasilkan uang dan 
ditampung oleh pengusaha emas besar karena merasa 
diuntungkan serta oknum aparat keamanan yang dibayar 
memberikan pengamanan dan oknum pemerintah yang 
memberlakukan peraturan secara longgar

Karena kemiskinan dan kurangnya lapangan pekerjaan serta 
kemudahan untuk mengakses area penambangan membuat 
masyarakat ingin terus melakukan penambangan walaupun tidak 
memiliki izin dari pemerintah hal ini membuat kehilangan kontrol 
atas penggunaan bahan-bahan kimia yang berbahaya selama 
proses penambangan yang berdampak pada gangguan masalah 
kesehatan dan pencemaran lingkungan dalam jangka waktu yang 
panjang 

CONCLUSIONS

Secara langsung dampak yang timbul terhadap masalah kesehatan 

adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang 

hidup dilokasi sekitar tambang dan dampak jangka panjang adalah 

kecacatan dan penyakit keganasan yang mengancam anak-anak 

maupun masyarakat, serta rusaknya biota air dan lahan pertanian 

sebagai modal pemenuhan pangan masyarakat di wilayah tambang 

atau wilayah lain yang menggunakan produk makanan dan ikan yang 

telah tercemar zat berbahaya seperti merkuri.
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INTRODUCTION 
Provinsi Jambi adalah Provinsi yang memiliki sumber daya 
alam melimpah sehingga sektor pertanian, perkebunan, 
kehutangan, dan pertambangan berkembang cukup baik. 
Selain di sektor perkebunan, Provinsi Jambi juga memiliki 
potensi di sector pertambangan, di mana luas wilayah 
pertambangan semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2014 jumlah perusahaan pertambangan yang 
terdata sebanyak 100 buah perusahaan pertambangan 
yang tersebar di empat kabupaten yaitu Merangin, 
Sarolangun, Bungo dan Tebo dinyatakan memiliki potensi 
emas yang sangat luar biasa, khususnya di sepanjang 
aliran sungai. Inilah yang mendorong maraknya 
pertambangan emas tanpa ijin. 

Secara kasat mata pertambangan illegal yang dilakukan 
secara tradisional oleh penduduk setempat meninggalkan 
hasil kerusakan tanah pertanian maupun, sisa lokasi 
tambang juga menyebabkan adanya genangan air yang 
menjadi perindukan nyamuk, mencemari sungai serta biota 
air yang ada. dan merubah struktur tanah disekitar 
tambang menjadi longgar.

Hal ini membuat penduduk menjadi berisiko dan yang 
paling rentan adalah adalah anak-anak dan wanita yang 
ikut menambang atau yang tinggal disekitar area tambang
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Masalah public health yang mungkin muncul adalah akses 
terhadap pelayanan kesehatan terbatas, penyakit yang 
banyak diderita adalah diare, alergi kulit, penyakit kulit infeksi 
dan malaria, tentu dalam jangka waktu yang lama akan timbul 
pola gangguan kesehatan lainnya seperti penyakit keganasan, 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak dan 
bahakan cacat. 

AIM / OBJECTIVE
untuk membuat langkah-langkah antisipasi mencegah 
terjadinya gangguan kesehatan karena efek mercury, besi, 
dan arsenic serta zat kimia lainnya pada manusia khususnya 
anak-anak yang hidup di area tambang illegal diantaranya :

1. Membuat surat atau nota keberatan atas proses 
penambanagan emas yang terjadi kepada pemerintah 
kabupaten dan provinsi agar tegas menindak oknum 
dibalik penambangan emas illegal

2. Sebagai pemicu bagi Dinas Kesehatan kabupaten dan 
provinsi untuk mengambil tindakan segera mencegah dan 
menanggulangi masalah kesehatan karena keracunan 
mercuri dan zat berbahaya lainnya

3. melakukan advokasi kepada pihak pengambil kebijakan 
agar membuat kebijakan yang melindungi kesehatan 
warga dan kelestarian lingkungan 
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